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PENGELOLAAN SAMPAH
DI MASYARAKAT
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Tantangan Peningkatan Kinerja Sistem HUKUM & PERATURAN
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* Peraturan Sebagian besar turunan dari peraturan di atasnya
* Peraturan banyak yang belum mengarah kepada teknis operasional

TEKNIS OPERASIONAL

Kualitas layanan operasional yang
belum optimal

PENDANAAN/
PEMBIAYAAN

* Belum semua wilayah terlayani pengumpulan

sampah dari sumber ke TPA ‘ .
e Sarana dan Prasarana yang masih belum memadai @ Pendanaan yang belum menCUkupl
» Pemilihan teknologi pengolahan sampah di TPS T kebutuhan operasional
3R/TPST yang tidak tepat dan berkelanjutan
« Belum semua wilayah memiliki dokumen * Kapasitas fiscal pengelolaan sampah rendah
perencanaan/Masterplan Pengelolaan Sampah * Belum optimalnya sistem penarikan retribusi
*  Dokumen yang disusun dominan di aspek fisik, belum 05 * Keterbatasan APBD
didukung oleh aspek tata kelola dan pendanaan yang
baik

SOSIAL DAN
LINGKUNGAN/ PSM

Partisipasi Masyarakat & pemangku

KELEMBAGAAN

Kelembagaan persampahan yang
tidak sesuai

kepentingan yang rendah

e Kesadaran masyarakat untuk mengurangi dan
memilah sampah masih rendah

e Perlunya peningkatan peran produsen/partisipasi
swasta

* Belum optimalnya pemisahan fungsi regulator dan
operator
* Komitmen Kepala Daerah masih rendah

Sumber : modifikasi dari Bappenas, Kemendagri
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Permasalahan Pengelolaan

Sampah di Indonesia ' §8 o’

Sampah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari manusia. Hal itu

sampah yang ada di Indonesia

data 2020,
sampah di Indonesia sebesar 30,18 juta
ton dengan penanganan hanya sebesar
12,93 juta ton. Itu tentunya menjadi
permasalahan bagi
pengelolaan sampah.
Pentingnya pengelolaan sampah baik
dengan melakukan daur ulang maupun
dengan menjadikan sampah sebagai
sumber energi baru harus dikejar
pemerintah agar nantinya
permasalahan sampah bisa teratasi
dengan balk.

Proses Pengelolaan Sampah
*Mengurangi ukuran sampah agar mudah diolah,
* Dilakukan pema agar volume penyimpanan dapat bertambah
» Pangeiolaan sampah organi melalul pambusukan untuk menjad! pupuk kompos.
*Pengekolaan sampah nonorganik agar menadi mater baru yang dapat dimantaatkan kembal,
* Meielehikan plasti menjadi bij plast
‘= Membuat bubur kertas untuk menjadi Kertas daur ulang

Capaian Pengelolaan Sampah Nasional

[Tovun | Tinbuan | perguangan | persngann |
I

« Pengelolaan Sampah Plastik

& _ »Senesar 189.000
“‘ tonbulan
sampen dhesikan

o Pulay Jawa.

yak 11,83%
* sampah dapal terdaur

» Sevess 88,17%
Plastik sampah diangkut ke
TPA atau berserakan
P9 e

Kota dengan Pengelolaan Sampah Terbanyak di
TPS3R (Reduce, Recycle, Reuse) 2020

Kabupatern/Kota ‘Sampah Masuk npah Terkelola

(dalarn o

Tangerang Selstan, Banten 26 10042
“Somarang, Jawa Tongah 700618 I

Slemen, DiYogyskarta _ sieant  51ises
Badung, B 54 dwim
Talang, Jewa w7580 4388

Daerah yang Memiliki Fasilitas Pengolahan Sampah
Menjadi Sumber Energl

Refuse-Derived Fusl Insinerator
Kota Depok, Jawa Barat =Kota Madiun, Jawa Timur
Kota Gilacap, Jawa Tengah ®Kota Semarang, Jawa Tangah

Pirolisis
=Kabupaten Bitar, Jawa Timur
*Kabupaten Ngawi, Jawa Timur
¥ eKabupaten Engkerang, Sulawesi Selatan
Biogoster

ifikasi =Kabupaten Dell Serdang
upaten Pelawawan. Riau -

=Kabupaten Bitar, Jawa Tenur

*Kota Surabaya, Jawa Timur

Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah

~ ™  Pangurangan konsumsi barang kemasan

« Pomilahan sampah
i ] J B - peeioion kembatiiuang
L J = Melakukan perencanasn pengelolaan sampan

« Mambangun bank sampah yang dapat dikeloa lingkungan

.
~.

ran Kementerian yang Mengatur Pengelolaan Sampah
nLingiungan Hidup No 75 Tahun 2019

Strategi 3R dalam Mengatasi Sampah
i S
‘ i, ok gk 5 g s b

‘ ® Recycle. yaitu mencaur ulang sampah yang telsh digunskan.

Jenis-Jenis Sampah Organik

mpah ari tumbuh-tumbuhan

mpsh darl hewan

Jenis-Jenis Sampah Nonorganik

Sampah
- ulang Nasional

S .

Syroloam  Ketas  Pastik  Bahan berbahaya

Pengelolaan Sampah Nasional 2020
Tirbutan sarmpah 30,18 juta ton
Pengurangan Penanganan Sampah Sampah
sampah: sampah: torkelola otk terkeiola
1353jutaton  1293jutaton 26,47 jutaton 3,70 juta ton
(44,84%) (42,87%) (87.71%) (12,29%)

Kota dengan Perkiraan Produksi Sampah Terbanyak 2020

(Datam matar kubik per han)

829181

Perhantoran
441%

Fasiitas pubik
s92%

"L Kawasan
75%

Pemiagaan
1,15%

Pengelolaan Sampah di Berbagai Daerah

* Meluncurkan sejumiah program pengsiolsan sampan, yakni
*Kawasan bebas sampah (KBS), buruan SAE (sehat, aiami, ekonomis)
*Bank sampah
«Gorakan Kurangi, Pisahkan dan Manfaatian Sampah (Kang Pisman)
Mersih penghargaan dari Kementerian LHK sebagai kota dengan kinerja pengurangen sampah.

= Pangoperasian tempat pengolahan sampah terpadu (TPST).
* D% TPST ini, sampsh dicish jadk bahan bakar jenis rufuse-desived fue! (RDF).
* Pangolahan sampah juga menghasilkan pupuk dan residu,

= Pemanfaatan apiikasi Saiinmas Organik (Go Sampal)

= Dengan apliasi, warga dapat memata petugas untuk mengambd sampah rumah tangga.
= Sampah organik dimantaatkan untuk pakan magot

= Sampah plastk dicacah dan digunakan untuk campuran aspal.

Dacran yang Direncanakan
 Pengeiolaan sampah melalui tempat pengolahan sampah terpadu (TPST)  Memilliki TPST RDF
ksl
e
®Sumatra Selatan

«Sampah dipiah dan diolah menjadi kompos.

Negara Penghasil Sampah Terbesar

di Dunia

Menurut laporan World Bank, Tiongkok menjadi negara
penghasil sampah terbesar yakni mencapai 395,1 juta ton.

.

Tiongkok

Amerika Serikat

Jepang

Prancis

Sumber: World Bank, 2020
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65,2 juta
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42,7 juta ‘
36,7 juta |
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3 BULAN 30 KEBAKARAN TPA

Y

15 AGUSTUS 15 AGUSTUS
TPA Heuleut, TPA Sukawinantan,
Majalengka Palembang

25 AGUSTUS

25 AGUSTUS
TPA Nangkaleah, TPA Bakung,
Tasikmalaya Bandar Lampung

16 SEPTEMBER

12 SEPTEMBER
TPA Jatiwaringin, TPA Randegan,
Tangerang Mojokerto

1 OKTOBER

6 OKTOBER
TPA Sumompo, TPA Jatibarang,
Manado Semarang

14 OKTOBER

12 OKTOBER
TPA Suwung, TPA Mandung,
Denpasar Tabanan

y S &

19 AGUSTUS 21 AGUSTUS 23 AGUSTUS
TPA Bantar Gebang, TPA Supit Urang, TPA Sarimukti,
Bekasi Malang Bandung

5 SEPTEMBER 6 SEPTEMBER

2 SEPTEMBER
TPA Muarareja, TPA Gunung Sadai,  TPA Rawa Kucing,
Tegal Belitung Tangerang

18 SEPTEMBER

17 SEPTEMBER 25 SEPTEMBER
TPA Putri Cempo, TPA Jatibarang, TPA Sukawinantan,
Surakarta Semarang Palembang

6 OKTOBER

8 OKTOBER 12 OKTOBER

TPA Purbahayu, TPA Winongo, TPA Bakung,
Pangandaran Madiun Bandar Lampung

16 OKTOBER 18 OKTOBER 20 OKTOBER
TPA Troketon, TPA Sliwung, TPA Tlekung, Batu
Klaten Situbondo wperupadata

23 AGUSTUS
TPA Padukuhan,
Bantul

9 SEPTEMBER

TPA Kopi Luhur,
Cirebon

25 SEPTEMBER

TPA Bukit Pinang,
Samarinda

12 OKTOBER

TPA Cilokotok,
Purwakarta

20 OKTOBER
TPA Rawa Kucing,
Tangerang

Sampah Makanan Indonesia
Mencapai Rp 330 Triliun

Setiap orang Indonesia rata-rata membuang makanan setara Rp 2.1 juta per tahun. Hasil analisis
Kompas menemukan, nilai sampah makanan di Indonesia mencapai Rp 330 triliun per tahun.

Timbulan Sampah Makanan

Tinggi kerucut timbulan sampah makanan dengan alas seluas
Stadion Utama Gelora Bung Karno (= 67.000 m?)

514 meter
) Timbulan sampah

. Timbulan sampah makanan
tahunan (ton)

tahunan (ton)
Tinggl kerucut timbulan
sampah makanan tahunan

N Bobot satu porsi
nasi padang dan di DKI Jakarta DKI Jakarta
sayur 4
Jumlah 512 gram Sampah makanan e Timbulan sampah
kotaklnul (0,000512 ton) per kapita tahunan DKI Jakarta
Ll di DKI Jakarta : 3.048.479ton
0.55kg : i e :
g\ Pemborosan makanan
§§ terbuang per bulan
§§ di DKI Jakarta 2.126.924 ton
'$$ Rp 460.878,20 (9857
NS per kapita
N

Gedung Gama Tower Gedung Wisma BNI 46

setinggl 285,5 meter setinggi 262 meter : Surabaya 811.255ton
(gedung tertinggi il : 106,5m
di Indonesia saat ini) 5
440.593 ton
(54,31%)
Pemborosan per bulan
Rp 365.273,21 per kapita
Kota Tangerang 592.403 ton
Lingkaran dengan 363.617 ton
radius 147 meter (61,38%) 7
(diameter 294 meter) Pemborosan per bulan £
042185873 ot
Bung Karno, Jakarta. Kota Depok 571.239ton
86,9m :
‘— 359.595 ton
(62,95%) >
Pemborosan per bulan
Rp 380.118,03 per kapita
Kota Medan 622.207 ton
.— 298.659 ton
(48%)

* Poparsi per bulan
mmmmrmun Rp 274.904,84 per kapita
menQunggah Sata

oR
©prthar | sman SOCH K HE dan BDS



F"} linisehat.com

Rujukan kesehatan yang fun, fresh dan youthful

Masih mau menyisakan
makananmu?

1 /3 dari semua

makanan yang
diproduksi di seluruh

dunia terbuang sia-sia

Sampah Makanan/kapita/tahun

Sampah makanan menyumbang penambahan

emisi gas karbon di atomsfer yang dapat
menyebabkan efek rumah kaca dan perubahan iklim.

Kerugian ekonomi yang langsung ditimbulkan akibat
makanan terbuang mencapai 750 miliar dollar AS a

per tahun.

Lebih lengkap baca artikel di linisehat.com

Infografis: Doni

Food for thought...

1/3 of all the
food we buy
we throw away.

The average family throws away
£400 worth of food a year.

Wasted food is @ major contributer to climate change.
Think befare you buy and only buy what you need.
Don't waste your food or your money.

BLACKBU
www.blackburn.gov.uk D“Wﬂ‘:N




Semakin tercampur, semakin sulit untuk dikelola
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Pilahlah sejak dari sumber... Sebagai bentuk tanggungjawab kita



Sampah Masuk ke TPA Piyungan, Bantul, Yogyakarta

, dengan penyumbang sampah :

Tahap 11 (2006) dan Tahap Ill (2014)

Dulunya lembah sedalam 10meter, sekarang bukit setinggi 25m, berisi sampah



KONDISI TPA PIYUNGAN SEBELUM (ATAS)
DAN SEDANG DILAKUKAN PENATAAN (BAWAH)

Sumber : DLHK DIY (2022)







TPA
Bantar Gebang
Bekasi

1. Potensi sampah
Jakarta 6.270 ton/hari

2.Setara dengan berat
25 ekor PAUS BIRU

3. Atau dapat menutupi
4 lapangan sepak bola

4.80% nya masuk ke TPA
Bantargebang, Bekasi
dengan luas 110 Ha

indrasutantoo + Follow
Bantar gebang, Bekasi




HANYA MONYET
YANG BOLEH DUANG SAMPAY

SEMPARANGA

NYAWA rnguuAu

RGA, Jm

T YANG MEVBUANG | A

SAMPAH DI SINI

| TIDAK SELAMAT ®

D1 1ARANG BUANG SAMPAR
DISINI. KEGUALI IBHSS/
SR T AAA




PENGELOLAAN SAMPAH DI HULU

UJISI.AM/
é.g.%

A
_ S
Transformasi
perubahan perilaku Mewajibkan Melakuk.a?n upaya Menerapkan konsep
seluruh elemen : : yang signifikan untuk
. rakat melalui Pemilahan Sampah di menanaani sampah Extended Producer
asyarakat metaidl Sumber ANGE P Responsibility (EPR)
komunikasi, organik di sumbernya

informasi dan
edukasi (KIE)

Menguatkan peran KSM sebagai

fasilitas untuk mengelola Sampah - " |
dengan prinsip 3R (reduce, reuse, dan

recycle), sebagai sarana edukasi, E] C?:
perubahan perilaku dalam pengelolaan -—

sampah, dan pelaksanaan Ekonomi

Sirkular
Sumber : KLH 2025




PENGELOLAAN SAMPAH DI HILIR

A

Melakukan penataan

Meningkatkan layanan TPA di daerah agar

pengumpulan dan

Melakukan penertiban
pembuangan sampah

pengangkutan sampah !\/Iembe_mgur? SEREN el CEmeEn ilegal (illegal dumping)
) industrialiasi metode lahan urug
SSEEIE EPEL P pengelolaan sampah saniter atau sekurang- dan pembakaran
menjangkau seluruh kurananva lahan urug sampah secara
wilayah any 9 terbuka (open burning)
terkendal

Memperbaiki tata kelola

pengelolaan sampah di daerah °'I ? |-O
meliputi melakukan penguatan
regulasi dan penegakan hukum,

perbaikan kelembagaan dan
dukungan pendanaan dalam

pengelolaan sampah Sumber : KLH 2025




Sistem Pengelolaan Sampah ideal

Aliran Sampah/Material

Aliran uang/retribusi

\ 4

|
Aliran informasi ' -4!-
Mg == | - X >
- & Kompos .!.__}!,
g - _ B k_ h Industri Daur Ulang
Pengelolaan di sumber  gganik A chls el ok Jaringan pemulung / daur
; ulang
l Biogas _I_I 4 &
@ &, 2 éoca:lDG?i oy r1
. — —_— >
wRoEe < Pengangkutan
Sumber RT Sampah lainnya 0'@0 gang
TPS
TPST / LUR
l UPTD/
Diambil oleh petugas Swasta L UPTD
e = — @é%a .
i Residu
Sumber Non RT ' [ ot > Lembaga
A e B A &\ e L » 8
Gerobak Gerobak motor e @ x o' Pe nge lola
m “’ . Material dapat > — T $ Sampah
TPS3R didaur ulang == — —
. . [ Kompos Petani 4
1.UPTD Pick up 1.UPTD \/
——» 2.Desa/Kel 2.Desa/Kel - — g@ —_— %
3.Bumdes 3.Bumdes/ma Ly %& _ﬁ ==
S— — Maggot Peternak
4.Swasta Organik
5.UKM AN
L —_— _ |*| @ —
Biogas Bahan bakar alternatif
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Sumber Kawasan Kota e
SlEEY
Pemilahan & Pengumpulan Pengurangan Pengolahan Pengangkutan Pemrosesan
Pewadahan Akhir
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sampah berasal dari permukiman



PERAN MASYARAKAT/
KOMUNITAS (DESA,RT,
RW DLL)

Borry 19251946 Borr 1944 1064 Bom 19651979 Borm 19801994 Bom 1996 2000 Borre 2000-2024 Borry. 2028
Age 80+ Age 6179 Age 46-60 Age 3145 Age 16-30 Age 15 amd urder
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SEDE

PENGELOLAAN SAMPAH
BERBASIS MASYARAKAT (PSBM)



PERATURAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT

PERATURAN MENTERI
DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL, DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 7 TAHUN 2023
TENTANG
RINCIAN PRIORITAS PENGGUNAAN DANA DESA

KEPUTUSAN MENTERI
DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL, DAN TRANSMIGRASI
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 67 TAHUN 2023
TENTANG

PANDUAN DESA PEDULI LINGKUNGAN
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Untuk mengoperasionalkan tujuan pembangunan Desa yang dimanda
oleh Undang-Undang Desa, maka penggunaan Dana Desa diprioritas
untuk mewujudkan 8 (delapan) tipologi Desa dan 17 (tujuh belas) tu
SDGs Desa sebagai berikut:
1. Desa tanpa kemiskinan dan kelaparan
SDGs Desa 1: Desa tanpa kemiskinan; dan
SDGs Desa 2: Desa tanpa kelaparan.
2. Desa ekonomi tumbuh merata
SDGs Desa 8: pertumbuhan ekonomi Desa merata;
SDGs Desa 9: infrastruktur dan inovasi Desa sesuai kebutuhan;
SDGs Desa 10: desa tanpa kesenjangan; dan
SDGs Desa 12: konsumsi dan produksi|Desa sadar lingkungan.
3. Desa peduli kesehatan
SDGs Desa 3: Desa sehat dan sejahtera;
SDGs Desa 6: Desa dengan air minum dan sanitasi aman; dan
SDGs Desa 11: kawasan permukiman Desa aman dan nyaman.
4. Desa peduli lingkungan
SDGs Desa 7: Desa berenergi bersih dan terbarukan;
SDGs Desa 13: Desa tanggap perubahan iklim;
SDGs Desa 14: Desa peduli lingkungan laut; dan
SDGs Desa 15: Desa peduli lingkungan darat.
5. Desa peduli pendidikan
SDGs Desa 4: pendidikan Desa berkualitas.
6. Desa ramah perempuan
SDGs Desa 5: keterlibatan perempuan Desa.
7. Desa berjejaring
SDGs Desa 17: kemitraan untuk pembangunan Desa.
8. Desa tanggap budaya
SDGs Desa 16: Desa damai berkeadilan.




PETUNJUK TEKNIS
PELAKSANAAN KEGIATAN

TEMPAT PENGOLAHAN SAMPAH
REDUCE REUSE RECYCLE
T.A2024

TATA CARA

PENYELENGGARAAN SISTEM PENGELOLAAN
SAMPAH DI KAWASAN PERDESAAN

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA

DIREKTORAT PENGEMBANGAN PENYEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN |
JL Pattimura No. 20, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan (12110), telpifaks. 021.72797178 I .

i e

Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat
Direktorat Jenderal Cipta Karya
Direktorat Sanitasi




Erndronments!

me ' PANDUAN MEMBENTUK

BANK SAMPAH UNIT

Penulis : Febriyanti S.R
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DBRBAGIS MASTIARARAT (RSB

N

Membangkitkan

kesadaran &
minat

masyarakat

Membentuk
kelompok
penggerak

Meningkatkan

Walaupun bentuknya
berbeda-beda, namun
tetap memiliki kesamaan
langkah kerja. Berbagai
pola PSBM :

» Bank Sampah
TPS 3R
Sedekah Sampah

Sekolah Berbasis
Lingkungan

dan lainnya..



Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

1. Membentuk Kelompok Penggerak

Pertimbangan :

* Berbagai kelompok masyarakat yang aktif
melakukan kegiatan kemasyarakatan

* Riwayat kegiatan kolektif yang pernah
dilakukan masyarakat

e Saran/masukan/rekomendasi dari tokoh
masyarakat setempat.

Kelompok penggerak sebaiknya dipimpin oleh seorang ketua dan dapat didampingi oleh seorang
penanggung jawab serta penasihat. Keberadaan mereka diyakini mampu membantu kelompok penggerak
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya. Termasuk mencari bantuan dari lembaga lain untuk

Nb : Sebelum menjalankan tugasnya, tiap anggota sk PR femee et
kelompok penggerak harus sudah memahami prinsip
dasar PSBM dan tahapan pengembangannya




Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

2. Membangkitkan Kesadaran & Minat
Masyarakat

Pemilihan teknik pembangkitan
kesadaran dan minat masyarakat
sangat dipengaruhi :

 Kebiasaan dan ketersediaan waktu
masyarakat

» Tingkat pendidikan
« Sumber daya manusia yang ada

» Pengetahuan masyarakat tentang isu- Sxi¥
Isu Sanitasi lingkungan, dan )

» Anggaran biaya yang tersedia

Demand
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Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

Ada suatu kebutuhan, misalnya :

« Kawasan permukimannya memiliki masalah
kebersihan akibat sampah yang tidak
terkelola dengan baik.

« Kawasan permukiman yang sehat dan bersih
akan memberi banyak manfaat kepada para
penghuninya.

« Masyarakat harus berupaya sendiri
mengatasi sampahnya di saat instansi ‘l
kebersihan setempat tidak mampu
menangani sampah di kawasan
permukimannya.

 Keterlibatan masyarakat sangat dibutuhkan https://wastewarriors.org/
dalam mengembangkan PSBM yang sesuai
dengan kebutuhan permukiman tersebut
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1

Diskusi Informal;

yang dapat diselenggarakan
secara umum maupun secara
terbatas dengan kelompok-
kelompok tertentu saja. Acara
dapat dilakukan dimana

saja termasuk di rumah-
rumah warga atau disela-

sela kegiatan warga lainnya.
Sebelum tanya-jawab dimulai,
sebaiknya masyarakat diberi
penjelasan secukupnya tentang
permasalahan sampah di

Simulasi dan Peragaan;

sebaiknya diselenggarakan di sela-sela acara kemasyarakatan

atau di lokasi-lokasi yang sering mereka kunjungi. Beberapa contoh
simulasi dan peragaan ini antara lain adalah pemilahan sampah,
pembuatan kompos, dan pembuatan kertas daur ulang. Simulasi
d@t mengundang praktisi persampahan yang bersedia membantu.

3

Postgvda{Pamﬂet; |

ﬁaiknya berisi pesan-pesan pendek yang ditampilkan
bersama foto atau ilustrasi menarik. Poster‘ebaiknya
dipasang di tempat-tempat umum, sedangk@n pamfiet
dapat dibagikan langsung ke tiap anggota rakat.



6 Metode pembangkitan kesadaran masyarakat
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Bagaimana “menyiapkan” masyarakat?

3. Meningkatkan pengetahuan
masyarakat

Materinya apa saja?
» Berbeda dengan penyadaran
* Pendalaman berbagai Sistem PSBM

* Peran yang dapat dijalankan oleh
kelompok dan inidividu

Melakukan praktek Iangsung jauh lebih efektif ket:mbang hanya memberikan pelatihan

g P ra kte k b e rba g a M a te Fl secara lisan atau tertulis. Warga bisa langsung mengetahui proses pembuatan kompos

dan mencobanya sendiri di tempat pelatihan. Ada baiknya pelatihan dilakukan dengan

p en g O | d h an sam p d h _ didampingi oleh pihak lain yang benar-benar menguasai proses pembuatan kompos.



Keuntungan masyarakat mempunyai pengetahuan tinggi tentang sampah :
= PSBM akan berlangsung efektif

» Tanggapan dan saran lebih terarah & tepat

= Komitmen lebih kuat

Yang perlu diperhatikan :

o Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan sampah
o Tingkat pendidikan

o Kegiatan pelatihan yang pernah dilakukan

o Kebiasaan masyarakat dalam bersosialisasi dan berkomunikasi
o Waktu luang yang dimiliki masyarakat
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Berbagai Potensi
PSBM :

Potensi 151l wilayah

Potensi S@mpah
Potensi
masyarakat

Potensi

kemitraan

Peta kawasan permukiman akan memudahkan pro-
ses identifikasi hal-hal fisik yang dapat dimanfaatkan
sebagai modal dasar fasilitas sistem PSBM.
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£
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1. Potensi FISIK wilayah

+ Fasilitas persampahan, bak-bak sampah (individual
dan komunal), ?erobak sampah, tempat penampungan
sampah sementara, dan unit-unit pengomposan.

- Lahan kosong; yang nantinya dapat dimanfaatkan
sebagal lahan dimana pusat pengelolaan sampah akan
dibangun. Identifikasi Iahan.kosor)glq perlu dilengkapi Kegiatan
f}lehngan peta lokasi lahan, dimensiTahan, dan pemilik Date
ahan. ang

 Ruas jalan akses; yang akan dimanfaatkan sebagai
1a|ur perlintasan kéndaraan pengumpul sampah.
dentifikasi ruas jalan perlu dilengkapi dengan peta
lokasi jalan, dimensi jalan, dan kondisi permukaan jalan.
Perhatian khusus tentu perlu diberikan pada ruas jalan

yang dapat dilalui oleh kendaraan pengumpul sampah.

Ada kemungkinan PSBM yang
direncanakan dapat memanfaatkan
fasilitas tersebut



2. Potensi Sampah

Guun\ = W22 IR

- JuMLAH PEN

_ BERAT SAMPAH TOTAL

WA x 0.24F Ké [Q0wA [ BAR

: w22
. oU,234 Ke/HAR

50% 34% (429,638 Ko/MNEES

Sampah Layak Kompos Sampah Layak Buang
{Compostable) (Disposable) ® - BCRAT SAMPA

s,2%
16% s o 234 RO/HARY % “
. 6,458 KE/HAR
. 13,206 Ke/MWWEeL

H LAYAK DAUR OLANG [ LADAK JUAL

Sampah Layak Jual

H LABAK wOMPLOS

0@ _ geRAT SAMPA
4 2104234 K&/
. 51,906 ¥6/HARI

a : 363,342 K&/ tINGGY

HAR\ X 19,3 %

R ——— :é |
Kelompok penggerak sudah diajak

untuk memprediksi jJumlah sampah s pengukuran sampah di suatu kawasan permukiman sub-urban
menunjukkan bahwa sebagian besar sampahnya merupakan sampah

yang dlhaS||kan Layak Kompos. Sampah Layek Daur Ulang atau sampah yang layak dijual
umumnya hanya berkisar 15% - 20%.

-




Potensi Sampah juga
sangat penting untuk
perencanaan alur PSBM

Disamping juga
mengenalkan jenis-jenis
sampah pada masyarakat

a e f | b

a. Sampah organik
(1-6 bulan)

b. Sampah gelas/beling
(ratusan tahun)

c. Sampah kaleng
(80-100 tahun)

POLA PIKIR PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU

TPA || TPSRT Hy f RUMAH TANGGA \
ORGANIK ORGANIK i E @
: ] = ]: :| FoIL FOAM
o
. = KERAJINAN DUDUKAN
8 :

POT,
KOMPOS .
Iy

SOUVENIR
BIAYA OPERASIONAL | {8 B | KAS/PENDAPATAN

Wil
PENGELOLAAN SAMPAH MENUJUKAMPUNG RAMAH LINGKUNGAN




3. Potensi Masyarakat

* Masyarakat # penghasil sampah

* Masyarakat = penentu
keberhasilan PSBM
Pertimbangan:

* Perlu pendataan jumlah 1. Latar belakang pendidikan;

masyarakat yang mendukung 2. Profesi
dan menolak 3. Tingkat kesediaan membayar;

4. Peran yang diinginkan;

Masyarakat yang memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus perlu dilibatkan sebagai bagian dari sistem PSBM. Misalnya,
mereka yang berprofesi sebagai tenaga pengajar dapat dilibatkan dalam pembinaan dan pendampingan masyarakat. Mereka
yang kreatif dapat dilibatkan dalam pembuatan barang kerajinan seni dari sampah. Mereka yang terampil berkebun dapat
dilibatkan dalam penyuluhan pemanfaatan kompos yang benar. Sementara itu, mereka yang terampil dalam pertukangan
dapat dilibatkan dalam konstruksi fasilitas-fasilitas PSBM.



4. Potensi Kemitraan

* instansi pemerintah,

pengusaha daur ulang,
nedagang kompos,
nerusahaan-perusahaan swasta

nstitusi pendidikan




Hemat Sampah Anda

Contoh REDUCE Contoh REUSE Contoh RECYCLE

Kurangl penggunaan ;

kantong plastik dengm 53 / Gunakan 'kertas di

membawa tas sendird kedua sis
Membuat kompes

dari sampah organik ﬂ

Mendaur ulang kertas )
Belilah kemasan dalams dari sampah-sampah 2
ukuran besar sekaligus , kertas dan karton
selain lebih vaurak juga
raEngurandi samapah
Mendaur ulang
fas dan botol
Kurangl penggunaan ‘stnk wenjad(
dapo:‘kc;';a; < \ e h}l plastik dan
an beralch ke . v ! . 4 urang—bamng
popok kain & 6;{?, litri m;méw ey m yorg vica n"."f‘

JR—



Ayah

Ibu tidak bisa sendiri, ayah
adalah pemimpin dan
pemberi tauladan

Ibu

Sebagai penghasil sampah
terbanyak, namun memiliki
kepedulian lebih tinggi
terhadap lingkungan

Anak

Sebagai agen perubahan, penghubung rumah,
lingkungan dan sekolah. Sekaligus menjadi
“alarm” untuk Ayah dan Ibu
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